
Sentuhan Humanis di Maroku, Marinir
Perkuat Kedekatan dan Rasa Aman Warga

Yahukimo
Jurnalis Agung - YAHUKIMO.TELISIKFAKTA.COM

Mar 23, 2026 - 12:31

YAHUKIMO- Prajurit Satgas Pamtas RI–PNG Mobile Yonif 5 Marinir terus
menunjukkan komitmennya dalam membangun kedekatan dengan masyarakat
melalui pendekatan humanis. Hal ini terlihat saat personel melaksanakan

(Foto Dok): Prajurit Satgas Pamtas RI–PNG Mobile Yonif 5 Marinir melaksanakan komunikasi sosial (komsos) di
Kampung Maroku, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Senin (23/03/2026).
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Di tengah suasana kampung yang tenang, kehadiran prajurit Marinir tidak
sekadar menjalankan patroli keamanan. Mereka aktif menyapa warga, berjabat
tangan, serta berbincang santai di sela aktivitas masyarakat. Interaksi sederhana
tersebut menjadi awal terjalinnya hubungan yang hangat dan penuh keakraban.

Pendekatan ini dinilai efektif dalam membangun kepercayaan masyarakat.
Prajurit tidak hanya hadir sebagai penjaga keamanan, tetapi juga sebagai
sahabat yang peduli dan siap mendengar berbagai cerita serta kondisi sosial
warga.

Melalui komunikasi yang terbuka, personel Satgas berupaya memahami
kebutuhan masyarakat sekaligus mempererat hubungan yang telah terjalin.
Kedekatan ini diharapkan mampu menciptakan suasana yang aman, nyaman,
dan harmonis di wilayah penugasan.

Komandan Satgas Pamtas RI–PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T.
Pristiyanto, S.E., M.Tr.Opsla., menegaskan pentingnya profesionalisme dan
kesiapsiagaan dalam setiap pelaksanaan tugas.

“Saya tekankan kepada setiap prajurit agar selalu meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengutamakan prosedur operasional dalam setiap pelaksanaan tugas,”
tegasnya.

Ia juga mengapresiasi langkah humanis yang dilakukan prajurit sebagai bagian
dari upaya menjaga stabilitas keamanan sekaligus memperkuat kemanunggalan
TNI dengan rakyat.



Dengan komunikasi yang terus dibangun secara konsisten, kehadiran Satgas
Yonif 5 Marinir diharapkan tidak hanya memberikan rasa aman, tetapi juga
menumbuhkan kepercayaan serta memperkuat kebersamaan antara TNI dan
masyarakat di Papua.
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